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Penelitian ini dilatar belakangi adanya suatu keadaan masyarakat dimana
dalam hal perkawinannya masih mempercayai adanya tradisi kuntul ungak-ungak
dandang di Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.
Tradisi kuntul ungak-ungak dandang adalah tradisi dimana seseorang dilarang
untuk menikah dengan calon pasangan yang rumahnya terlihat dari rumahnya
sendiri, baik posisi rumahnya berhadapan maupun bersandingan. Apabila ada yang
melakukan tradisi ini maka dipercaya akan terjadi suatu malapetaka dalam
kehidupan rumah tangga. Hal ini menarik untuk dikaji karena masih ada masyarakat
yang memegang teguh tradisi adat kuntul ungak-ungak dandang di era modern ini,
serta untuk mengetahui bagaimana pandangan tokoh adat dan ulama tentang tradisi
ini.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana praktek tradisi kuntul ungak-ungak
dandang di Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung?
2) Bagaimana pandangan tokoh adat Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan
mengenai tradisi kuntul ungak-ungak dandang? 3) Bagaimana pandangan ulama
Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan mengenai tradisi kuntul ungak-ungak
dandang?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Tekhnik dalam mengumpulkan
data menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Tekhnik anaslisis
data menggunakan reduksi data, pemaparan data serta simpulan. Tekhnik
pengecekan keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi, perpanjangan
kehadiran, diskusi teman sejawat.

Hasil penelitian: 1) Tradisi kuntul ungak-ungak dandang di Desa
Sumberagung masih diikuti dan dipercaya oleh sebagian orang, namun juga ada
yang tidak mengikuti tradisi tersebut. Masyarakat Desa Sumberagung yang
mengikuti tradisi kuntul ungak-ungak dandang percaya bahwa jika mereka
melanggar tradisi tersebut maka akan mendapatkan malapetaka. Masyarakat Desa
Sumberagung lain yang tidak mengikuti dan tidak percaya akan tradisi kuntul
ungak-ungak dandang beranggapan bahwa tradisi ini hanyalah mitos dan jikapun
ada musibah yang menimpa maka itu adalah cobaan dari Allah SWT. 2) Pandangan
tokoh adat Desa Sumberagung ini mengenai tradisi kuntul ungak-ungak dandang
dalam sudut pandangnya yaitu tradisi perkawinan yang mana tidak diperbolehkan
untuk menikah. Dikarenakan menurut adat jawa, apabila menikah dengan kondisi
tersebut maka akan mendapatkan musibah yang besar. 3) Pandangan ulama
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai tradisi kuntul ungak-ungak
dandang dalam sudut pandangnya dibedakan menjadi dua yaitu, pertama dilihat
dari sudut pandang kebiasaan apabila masyarakat hanya mempraktikkannya maka
dikatakan mubah. Dari sudut pandang yang kedua itu dilihat dari keyakinan
masyarakat. Apabila masyarakat meyakini akan ada bahaya yang menimpa yang
disebabkan karena kuntul ungak-ungak dandang maka dalam hal ini tidak
diperbolehkan, karena hanya akan mendatangkan prasangka buruk kepada Allah
SWT. Selain itu tradisi kuntul ungak-ungak dandang hanya menghilangkan
kemaslahatan nikah.
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This research is motivated by the existence of a community situation where
in terms of marriage they still believe in the tradition of the heron ungak-ungak
cormorant in Sumberagung Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency.
The kuntul ungak-ungak cormorant tradition is a tradition in which a person is
prohibited from marrying a potential partner whose house is visible from his own
house, either the position of the house is opposite or side by side. If someone does
this tradition, it is believed that a catastrophe will occur in domestic life. This is
interesting to study because there are still people who hold fast to the traditional
egret-ungak cormorant tradition in this modern era, and to find out how traditional
leaders and scholars view this tradition.

The formulation of the problem: 1) How is the practice of the heron ungak-
ungak cormorant tradition in Sumberagung Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency? 2) What are the views of traditional leaders and clerics in
Sumberagung village, Rejotangan sub-district regarding the egret-ungak cormorant
tradition? 3) What are the view of clerics in Sumberagung village, Rejotangan sub-
district regarding the egret-ungak cormorant tradition?

This type of research is a field research using a qualitative approach with a
descriptive method. Techniques in collecting data using observation, interviews,
and documentation. The data analysis technique uses data reduction, data exposure
and conclusions. The technique of checking the validity of the data is using the
triangulation technique, attendance extension, peer discussion.

The results of the study: 1) The tradition of herons ungak-ungak cormorant
in Sumberagung Village is still followed and trusted by some people, but there are
also those who do not follow the tradition. The people of Sumberagung Village,
who follow the heron ungak-ungak cormorant tradition, believe that if they violate
this tradition, they will have disaster. Other Sumberagung Village communities
who do not follow and do not believe in the tradition of the egret-ungak cormorant
think that this tradition is just a myth and if any calamity befalls it is a trial from
Allah SWT. 2) The views of the traditional leaders of Sumberagung Village
regarding the egret-ungak cormorant tradition in their point of view, namely the
marriage tradition which is not allowed to marry. Because according to Javanese
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custom, if you marry with these conditions, you will get a big disaster. 3) The views
of Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama scholars regarding tradition cormorant
egret in the corner his point of view is divided into two, namely, first from the point
of view of habit, if people only practice it, then it is said permissible. From the
second point of view, it is seen from people’s beliefs. If people believe that there
will be danger that befalls people’s beliefs. If people believe that there will be
danger that befalls caused by cormorant egret then in this case it is not allowed,
because it will only bring bad prejudice to Allah SWT. Apart from that, traditional
cormorant egret only eliminates the benefit of marriage.
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